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ABSTRAK 

AKUMULASI TIMBAL (Pb) Pada Tulang Leher, sistem respirasi 

dan usus bebek konsumsi ( Anas Moscha ) 

Pradito Haryo Yudanto 

NIM: 31091215 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

Pb atau timbal adalah logam berat yang bersifat toksin yang tanpa 

disadari ada di lingkungan kita. Pb dapat terakumulasi dan mengendap di 

dalam tubuh sehingga menjadi racun. Akumulasi Pb yang terdapat di 

dalam tubuh menyebabkan dampak buruk bagi kesehatan hewan maupun 

manusia. Bebek adalah jenis unggas yang saat ini sedang populer di 

masyarakat. Bagian tulang leher, system respirasi dan usus walaupun 

sedikit dikonsumsi manusia namun sudah terpapar Pb. Tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) mengetahui konsentrasi dan akumulasi Pb pada 

organ tulang leher, sistem respirasi dan usus, 2) mengetahui hubungan 

konsentrasi ketiga organ dengan lingkungan ( air dan sedimen ). 

Sampel yang diambil adalah tulang leher, sistem respirasi dan usus 

bebek dengan 3 replikat. Bebek yang digunakan dalam penelitian diambil 

dari 3 peternakan yang berada di Yogyakarta yaitu di daerah Kulon Progo 

( Panjatan ), Kulon Progo ( Dalangan ) dan bantul. Sampel kemudian 

diekstraksi dan dianalisis untuk mengetahui konsentrasi Pb pada sampel. 

Analisis konsentrasi Pb pada sampel menggunakan AAS ( Atomic 

Absorption Spectrophotometry ). Pengolahan data hubungan konsentrasi 

menggunakan Analisis Deskriptif. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah rerata konsentrasi Pb 

terendah pada organ usus bebek (CI) 0,57μg.g
-1

 dan rerata konsentrasi 

tertinggi pada tulang leher  (CNB) 1,35  μg.g
-1

. Korelasi hubungan antar 

organ signifikan dengan korelasi paling signifikan terdapat pada tulang 

leher ( CNB ) dengan sistem respirasi ( CRS ) dengan R
2
 = 0,70 dan tidak 

signifikan terdapat pada sistem respiriasi ( CRS ) dengan usus ( CI ) dengan 

R
2
 = 0,04. 

Kata kunci : Timbal ( Pb ), tulang leher, sistem respirasi, usus, konsnetrasi 

Pb, akumulasi Pb  
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ABSTRACT 

Lead Accumulation In Neck Bone, Respiration System and Colon of 

Duck 

( AnasMoscha ) 

PraditoHaryoYudanto 

NIM: 31091215 

Faculty of Biotechnology Duta Wacana Christian University 

 Lead or Pb is a heavy metal that like toxin occurring in our 

environment. Pb can be accumulated and precipitated in body until 

become poison. Pb accumulation that is inside thecain cause bad impact 

for health animal as well as human. Duck is a type of poultry which 

currently is popular in community, either in as layer as well. Neck bone 

part, system respiration and bowel though a little consumed by human 

however cannot explain already experience explanation and occurredPb 

accumulation. Purpose from this research is 1) know concentration and Pb 

accumulation in neck bone organs, system respiration and intestinum, 2) 

know organs third relationship concentration with environment ( water 

and sediment ). 

 Sample taken is cervical vertebrae, system respiration and intestinum 

duck with 3 replikat. Duck used in research taken from 3 farm in 

Yogyakarta namely in KulonProgo (Panjatan ), KulonProgo ( Dalangan ) 

and bantul. Sample then extracted and analyzed to know Pb concentration 

in sample. Pb analysis concentration in sample use AAS ( Atomic 

Absorption Spectrophotometry ). Concentration relationship data 

processing use Description Analize. 

 Result obtained from this research is lowest Pb average concentration 

in orga 0,57μg.g
-1

 bowel duck and highest average concentration in 

cervical vertebrae 1,35 μg.g
-1

. Correlation relationship inter organs 

significant with correlation most significant occurred in cervical vertebrae 

( CNB ) with system respiration ( CRS ) with R
2
 = 0,70 and not significant 

occurred in respiriasi system ( CRS ) with bowel ( CI ) with R
2
 = 0,04. 

 

Keyword :lead ( Pb ), neck bone, respiration system, colon, Pb accumulation 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perubahan lingkungan yang sangat terasa akibat dari maraknya 

pencemaran lingkungan yang terjadi. Pencemaran lingkungan yang terjadi 

disebabkan oleh banyak faktor namun faktor utama yang mengakibatkan 

pencemaran llingkungan adalah pencemaran lingkungan yang dibuat oleh 

manusia. Manusia sering tidak sengaja mencemari lingkungan dengan 

cara membuang limbah organic dan logam berat yang dapat mencemari 

seperti cadmium ( cd ), merkuri ( Hg ), timbal  ( Pb ), chromium ( Cr ) dan 

lain – lain. Logam berat yang mencemari lingkungan tersebut dapat 

menmpel pada tubuh ataupun masuk kedalam tubuh dan terakumulasi 

didalam tubuh manusia, hewan dan tumbuhan. Jika terakumulasi dalam 

jumlah banyak dan dalam waktu lama akan menyebabkan racun bagi 

makhluk hidup. Salah satu yang mencemari adalah timbal ( Pb ). 

Dusun Karang Semut ( Bantul ), Panjatan dan Dalangan ( Kulon 

Progo ) adalah daerah yang rata – rata masyarakatnya mempunyai 

peternakan bebek. Peternakan di dusun Dalangan dan Karang Semut ini 

mempunyai kesamaan yaitu di dekat jalan raya namun pada dusun Karang 

Semut terletak di samping sungai Opak sedangkan dusun Dalangan berada 

di dekat pabrik dan ada parit kecil tempat membuang limbah dan menjadi 
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tempat pembuangan limbah rumah tangga di sekitar peternakan tersebut. 

Dusun Panjatan terletak di tengah persawahan dan ada parit – parit kecil 

untuk pengairan persawahan. Cara beternak di peternakan dusun Panjatan 

dan Dalangan adalah peternakan bebek basah sedangkan cara beternak di 

daerah Karang Semut adalah kandang kering. 

Bebek adalah salah satu komoditi pangan yang disukai masyarkat 

Indonesia bahkan dunia. Selain karena mudah dijumpai dan diperoleh, 

bebek dianggap memiliki nilai gizi yang tinggi. Selain itu juga bebek 

dianggap lebih enak dimakan dibandingkan dengan ayam menurut 

sebagian besar orang. Namun dalam hal konsumsi bebek di Indonesia 

masih tergolong rendah. Tingkat konsumsi daging bebek yang ada di 

Indonesia yakni per kapita per tahun relatif masih rendah yakni sebesar 

0,11kg/tahun (Ditjenak dan Keswan 2010).  

Pemeliharaan bebek sangat mudah untuk dilakukan karena hanya 

dengan menyediakan kolam air untuk mereka berenang sudah dapat 

beternak bebek. Penyediaan kolam lupur juga sangat membantu dalam 

beternak bebek tersebut. Namun penyediaan kolam lumpur dalam 

beternak bebek dapat menimbulkan atau memperbesar potensi masuknya 

logam berat khususnya Pb atau timbal kedalam tubuh bebek tersebut. 

Karena bebek suka berkubang dalam kolam lumpur tersebut yang 

menyebabkan Pb atau logam berat dapat masuk kedalam tubuh bebek 
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pada saat berenang atau meminum air tersebut. Biasanya kadar Pb pada 

tanah berkisar antara 5 sampai 25 mg/kg, dalam air tanah dari 1 sampai 60 

µg. Sementara kadar Pb di udara adalah di bawah 1 µg.m
-3

, tetapi jauh 

lebih tinggi di tempat tertentu yang lalu lintasnya padat (Lu, 1995). 

 Keadaan ini menarik untuk diteliti karena timbale atau Pb bersifat 

toksik atau beracun dan terakumulasi di tubuh unggas untuk waktu yang 

lama dalam hal ini hewan yang dipakai adalah bebek. Selain itu karena 

pada saat ini sedang menjamur rumah makan yang menjual produk olahan 

bebek khususnya di Yogyakarta dan juga kita dapat mengetahui kondisi 

peternakan yang dipakai dalam pemeliharaan bebek dilihat dari 

lingkungan sekitar peternakan bebek sehingga penelitian ini menarik 

untuk dilakukan.  
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B. Perumusan Masalah 

1. Berapa besar kadar konsentrasi Pb di sedimen dan air ? 

2. Berapa besar kadar konsentrasi Pb pada organ tulang leher, sistem 

respirasi dan usus bebek ? 

3. Berapa besar kadar akumulasi Pb pada organ tulang leher, sistem respirasi 

dan usus bebek ? 

4. Bagaimana analisa resiko kesehatan manusia yang mengkonsumsi bebek ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kadar Pb di sedimen dan air 

2. Mengetahui kadar Pb pada tulang leher, sistem respirasi dan usus bebek 

3. Mengetahui akumulasi Pb pada tulang leher, sistem respirasi dan usus 

bebek 

4. Mengetahui analisa resiko kesehatan manusia yang menkonsumsi bebek 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai akumulasi Pb pada bebek bermanfaat bagi 

masyarakat umum seperti peternak maupun konsumen, sebagai 

monitoring pencemaran Pb. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai data pembanding  mengenai konsentrasi logam berat Pb pada 
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bebek khususnya organ tulang leher, sistem respirasi dan usus. Dapat juga 

sebagai data dalam pengaturan regulasi mengenai asupan Pb yang 

terkandung dalam bebek dan kandungan Pb yang berada dalam 

lingkungan peternakan bebek agar lebih baik dan sehat dalam 

pemeliharaan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Konsentrasi Pb lingkungan sedimen yaitu 1,99 μg.g
-1

 - 3,61μg.g
-1

, 

sedangkan konsentrasi Pb lingkungan air yaitu 0,05μg.L
-1 

-  0,74μg.L
-1

  

2. Rerata konsentrasi Pb terendah pada organ bebek terdapat pada usus 

(CI) 0,57μg. g
-1

, sedangkan rerata konsentrasi tertinggi pada tulang 

leher  (CNB) 1,35  μg.g
-1

. 

3. Rerata akumulasi Pb tertinggi terdapat pada tulang leher (ANB) yaitu 

17,8 μg dan akumulasi rerata Pb terendah terdapat pada system 

respirasi (Awm) yaitu 6,3 μg. 

4. Organ usus dengan rerata 0,57 µg.g
-1

 dalam porsi semestinya tidak 

layak dikonsumsi jika dibandingkan dengan ambang batas dari 

California Proposition 65 Daily Limits for Heavy Metal Consumption 

yakni 0,5 µg/g. sehinga dalam 2 bulan cukup 1 kali makan usus bebek. 
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B. Saran  

1. Tulang leher kurang memiliki potensi untuk dilakukan monitoring 

pemaparan Pb sehingga dapat diganti dengan organ yang lebih lunak. 

2. Untuk penelitian berikutnya dapat dilakukan penelitian akumulasi Pb 

pada bulu bebek. 

3. Untuk penelitian berikutnya dapat dikomparasi dengan organ bebek 

lain  
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